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BA B I 

P E N D A H U L U A N 

Babi merupakan ternak potong yang dapat memberikan 

keuntungan, walaupun hanya dibutuhkan oleh sekelompok ma­

syarakat tertentu tetapi cukup penting artinya bagi dunia 

kedokteran hewan, karena di Indonesia cukup banyak peter -

nakan babi . Menurut laporan Dinas Peternakan (1979) Indo­

nesia sudah memiliki kurang lebih 2 juta ekor babi ( 4 ). 

Babi cepat berkembang biak dan hasil ikutannya yang 

berupa pupuk bermanfaat bagi us~ha pertanian. Karena sifat 

sifat ini maka babi dapat menjadi salah satu alternatif pem 

bantu dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani . Hal ini sa 

ngat sesuai dengan program pemerintah yaitu melipat ganda -

kan hasil produksi pangan atau peningkatan gizi makanan ma­

syarakat per kapitanya . Program pemerin t ah dapat mengalami 

kegagalan oleh akibat timbulnya suatu penyaki t yang menye -

rang ternak, sehingga peternak menderita kerugian dan tar­

get kebutuhan protein hewani yang sudah ditentukan tidak da 

pat dipenuhi . Salah satu penyakit yang dapa t merugikan ada 

lah Swine Dysentery. 

Swine Dysentery merupakan penyakit menular yang da­

pat berjalan secara akut a t au khronis terutama men~rerang c2 

lon dengan gejala klinis tersifat yaitu diarhea mukohemo -

rhagik yang profus . Swine Dysentery dikenal juga sebaga i 

Haemorrhagic Enteritis ; 

Scours , Vibrionic 

Blbody 

Dysentery 

1 

Diarrhea; Colitis 

, Haemorrhagic 
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Dysentery; Mucohaemorrhagic (12,20,25). 

Menurut lap8ran dari USA (1972) kerugian ekon8mi 

akibat Swine Dysentery dapat mencapai 30 -50 juta dolar se 

tiap tahunnya (41). 

Harris (1972) berhasil mempelajari agen yang meme­

gang peranan didalam etiol8g i dan patogenes e Swine Dysent~ 

ry. Agen utama penyebab Swine Dysentery adalah Treponema 

hy8dysenteriae dan menyerang babi semua umur (15). Tetapi 

angka kematian tertinggi terjadi pada anak babi yang sudah 

disapih yai.tu dapat mencapai 50 - 70% (12,25). Keadaan pe­

nyakitnya akan bertambah berat bila babi sebelumnya sudah 

menderita penyakit tertentu umpamanya C8llibacill8sis atau 

pun keadaan kekurangan makanan ( 15,24,33). Penularan Swi 

ne Dysentery sering terjadi ketika berada dipasar hewan 

atau berasal dari babi "carrier" karena feses penderita 

menc emari makanan babi sehat . Swine Dysentery dalam 

suatu peternakan babi dapat berlangsung lama sebab adanya 

babi "carrier" atau setelah sembuh dari penyakit masih me 

ngandung kuman penyebabnya (12,21,22). Para ahli berpenda 

pat bahwa menejemen peternakan yang baik dapat mengurangi 

dan mencegah penularan Swine Dysentery terhadap babi yang 

sehat (12, 25 ,38). 

Salah satu usaha untuk menunjang keberhasilan pro­

gam pemerintah dalam mengembangkan peternakan adalah me-
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ningkatkan bidang keseha t an hewan untuk melindungi serta . 

menghindarkan ternak dari ancaman penyakit , baik yang ber 

langsung didalam negeri ataupun datangnya dari luar negeri. 
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BA B II 

SEJARAH P E N Y A K I T 

Whiting , Doyle dan Spray (1921 ) adalah para ahli 

yang pertama kali mempelajari tentang Swine Dysentery di 

USA . Para ahli tersebut berhasil memupuk kuman spiral 

yang diisolasi dari lambung dan mukosa colon babi penderi ­

ta, tetapi secara percobaan gagal menularkan penyakitnya . 

Semenjak kejadian tersebut para ahli dari negara Italia , 

Spanyol , Hongaria, Switzerland , Roland dan Australia ju­

ga menyelidiki tentang Swine Dysentery (15,18,36 ). 

Kejadian Swine Dysentery yang hebat pertama kali 

dikenal di Australia pada tahun 1935, yang menyerang dae­

rah daerah di Australia seperti Victoria , New South Wales 

dan Australia Selatan. Penyakit ini kemudian meluas ke 

daerah New Zealand , Amerika dan Eropah ( 25 ). 

Doyle ( 1944 ) berpendapat bahwa Vibrio yang diiso­

lasi dari mukosa colon penderita Swine Dysentery tetapi bl 

la pupukannya ditularkan kepada babi percobaan tidak menim 

bulkan gejala klinis sehebat kejadian secara alami . Doy le 

(1948 ) menyatakan bahwa Vibrio yang dimaksud adalah Vibrio 

col i yang mempunyai morf ologi , sifat pupukan dan bioki -

mia ·Ni yang spesifik . Mulai saat itu para ahlj b;:i.ny a k mem 

pelajari hubungan tentang Vibrio coli dengan Swine Dysen-

tery . 

(1956 ) 

Selain Whiting et al ( 1921 ) maka Robert 

serta Miyat dan Goss et ( 1963) menemukan 

4 
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kurnan 

tery . 

spiral dalam colon penderita Swine Dysen-

Menurut percobaan dari Terpstra et al ( 1968 ) 

menyimpulkan bahwa penyebab Swine Dysentery dapat satu atau 

leb ih jenis kuman yang tinggal dalam dinding dan isi colJn 

(15). 

Pada penderita yang baru sembuh atau s edang menderi 

ta Swine Dysentery dalam feses, muk:Jsa c:Jl'Jn, caecum,rec­

tum,dan kadang kadang lymphoglandulae mesentericae mengan -

dung banyak kuman spiral (41). 

Andress dan Barnum (1968 ) serta Ols'Jn (1974 ) meny~ ­

takan bahwa hanya pupukan kuman yang berasal dari col'Jn a­

tau feses penderita yang mampu menimbulkan kembali penyaki t 

nya . T'Jdd et al (1970), Hunter dan R'Jss(l972)membuat pupukan 

campuran dan Harris et al ( 1972 ) membuat pupukan murni pa­

da k'Jndisi anaerob dari f es es dan muk'Jsa col'Jn babi yangs~ 

cara klinis menunjukkan ge jala Swine Dysentery. Tayl:Jr dan 

Alexander (1971) menemukan lesi yang tersifat pada bab i pe r 

C'Jbaan yang ditulari dengan pupukan type-1 yang berasal da 

ri seke l:Jmp'Jk pende rita Swine Dysentery. Harris et al(l972 ) 

berda sarkan perc'Jbaan berhasil menularkan Swine Dysentery 

dan me nemukan gejala klini s yang sama pada seju~lah babi 

SPF ( Spesific Pathogen Free ) dan seca ra pa t'Jl:Jgis dijum -

pai ciri tersifat dari Swine Dysente ry. Kemu1ian dari 

lesi l es i pada babi percobaan tersebut , kuman spiral nya 1a 

pa t diis:Jlasi kemba l i dan diberi nama Tr eponema hy 'Jdysente -

riae , yang dikenal juga sebagai Large Sp ir ochete , Type-1 
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-Spirochete (15,27,42 ). 

Harris (1974 ).berhasil memperbanyak kuman Spiral 

dari hasil isolasinya didaerah wabah di USA (15). 

6 

Meyer et al (1975) menyatakan bahwa penyebab Swi 

ne Dysentery adalah kompleks . Agen primer adalah Trepone­

ma hyodysenteriae yang bersifat fakultatif anaerobik,Gram 

negatif . Kuman obligat anaerobik sifat Gram negatif lain 

nya yang spesifik selalu menyertai infeksinya, tetapi se­

lain itu ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi 

dan memperberat kejadian penyakit seperti faktor diet 

,stres dan penyakit lain yang sebelumnya sedang diderita­

nya ( 32,33,34) 
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BAB III 

E T I O L O G I 

Menurut para ahli, penyebab Swine Dysentery ada -

lah kompleks, yaitu meliputi faktor mikrobiologi dan Fak­

tor predisposisi (32, 33, 34 ). 

A. Faktor Mikrobiologi 

Agen P!ime~ yang memegang peranan pada Swine Dysen 

tery adalah Treponema hyodysenteriae yang membutuhkan in­

teraksi yang spesifik dengan komponen lain, yaitu golong­

kuman obligat anaerobik sifat Gram negatif ( seperti Bae -

teroides vulgatus, Fusobacterium necrophorum) serta ku­

man normal usus lainnya yaitu Vibrio coli dan Escherichia 

coli yang sering muncul bersama sama pada kejadian penya - . 

kitnya. Bacteroides vulgatus dan Fusobacteriurn necroph£ 

rum berperan sebagai penyebab timbulnya proses nekrotik pa 

da selaput mukosa colon. Treponema hyodysenteriae dapat 

melakukan interaksi dengan satu atau lebih kurnan lain (22, 

34, 35 ). 

1. Morfologi dan reaksi pewarnaan 

Treponema hyodysenteriae merupakan Spirochete usus 

yang menurut klasifikasi dari Bergey's Manual termasuk Or­

der Spirochaetales, Famili Treponemataceae dan Genus Tre­

ponema (7). Treponema hyodysenteriae dapat diwarnai de -

ngan kristal violet atau larutan karbol fuchsin. Panjang-

7 
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nya antara 6 - 9 milimikron, diameter 0,35 milimikron, 

kedua ujungnya me runcing dan pipih serta mempunyai fibril 

axial sebanyak 7 - 9 buah . Dengan pewarnaan Giemsa juga 

memberikan hasil yang baik. Pada pewarnaan Gram Trepone -

ma hyodysenteriae bersifat Gram negatif. Bila diperiksa 

dibawah mikroskop medan gelap, Treponema hyodysenteriae 

bergerak berputar pada sumbu panjangnya ( 15,22,24) . 

2. Sifat sifat pupukan 

Treponema hyodysenteriae termasuk kuman anaerob na 

mun toleran terhadap oksigen atau disebut fakul t atif anae­

rob (22, 30 ). Didalam feses, Treponema hyodysenteriae 

tidak tahan hidup pada 37°c lebih dari 24 jam. Pada temp~ 

ratur rendah o0 -10°c, dapat bertahan hidup hingga 48 jam 

serta dapat disimpan pada temperatur -65°c selama dua se­

tengah tahun (22,41). 

Untuk memupuk Treponema hyodysenteriae diperlukan 

medium khusus yaitu Trypticase Soy Agar (medium padat) 

atau Trypticase Soy Broth (medium cair) (3,22,27). 

Pada Trypticase Soy Agar dalam keadaan anaerobik, 

Treponema hyodysenteriae dapat berkembang biak dengan baik 

Trypticase Soy Agar mengandung 5% darah sapi atau kuda 

dan harus dibuat dalam keadaan segar. Pupukan harus dipe­

riksa setiap dua hari terhadap timbulnya hemolisa . Pada 

daerah hemolisa ditemukan koloni kecil, abu abu seperti 

titik titik embun, yang dapat dipakai sebagai inokulum un 

tuk pupukan baru (3 , 22 ) . 
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MEDIUM TRYPTICASE SOY AGAR 

K:::>mp:::>s is i 

Trypticase 

Phytone 

S:::>dium Chl:::>ride 

Agar 

Aquadest 

15 gram 

5 gram 

5 gram 

15 gram 

l liter 

9 

Bahan tersebut dicampurkan, dik:::>c:::>k sampai merata lalu 

dipanaskan sambil dik:::>cok , hingga larut . Kemudian larut-
o 

an disterilkan dalam autoclave ( temperatur 118 - 121 c, 
dengan tekanan uap 15 lb) selama 15 menit . Larutan harus 

menunjukkan pH 7, 3. Untuk medium plat darah guna mempelaja 

ri hemolisis, ditambahkan 5% darah domba atau kelinci(3) , 

Pada medium cair, Treponema hy0dysenteriae juga 

dapat berkembang biak dengan baik. Medium cair yang baik 

adalah Trypticase S0y Broth , yang mengandung 10% serum 

fetus sapi atau 5% darah sapi Pada inkubasi 24 - 48 jam 

terlihat pertumbuhan kuman yang ditandai dengan timbulnya 

kekeruhan setelah dilakukan pengocokan . Kekeruhan makin 

bertambah jelas terlihat pada inkubasi 72 jam (27) . 

MEDIUM TRYPTICASE SOY BROTH 

Komp:::>s is i 

Trypticase 

Phytone 

S0dium Chl:::>ride 

17 gram 

3 gram 

5 gram 

Dip0tasium Ph:::>sphate 2,5 gram 
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Glucose 

Aquadest 

2,5 

l 

gram 

liter 

Bahan bahan tersebut dicampur sampai benar benar merata 

10 

dan bila perlu dipanaskan sebentar diatas api supaya larut 

lebih sempurna . Kemudian larutan disterilkan dalam auto 

clave dan larutan harus menunjukkan pH 7,3 (3 , 27 ). 

Pada medium selektif yang mengandung Spectomycin 

tidak menghasilkan oksidase, katalase namun dapat menga-

samkan glukose (22 ) 

3.Struktur antigenik dan toksin 

Para ahli berpendapat, bahwa Treponema hyodysente­

riae menghasilkan suatu enzim mucinase dan toksin . Toksin 

yang dihasilkan diduga mempunyai mekanisme kerja yang mi 

rip dengan enterotoksin ( enterotoksin like r espons ) . Pada 

umumnya enterotoksin yang bersifat demikian terdiri dari 

rantai polipe__ptida .Sifat yang unik dari toksin Treponema 

hyodysenteriae adalah kemampuannya untuk menimbulkan sekre 

si cairan dan elektrolit pada saat bersentuhan dengan muko 

sa usus . Effek toksin tersebut menyebabkan diarhea hebat 

seh ingga tubuh kehilangan cairan ekstraselluler dart elek-

trolit ( 8 ,15 ,42 ). 

B. Faktor Predisposisi 

Faktor predisposisi meliputi semua faktor yang da­

pat men i mbulkan stres pada hewan. Faktor yang dapat mempe r 
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berat terjadinya penyakit tersebut, seperti pemberian ma­

kanan yang kurang baik ( terutama rendahnya kandungan vita 

min -Adan B-kompleks) , penyapihan anak babi yang terlalu 

awal, pengangkutan, kastrasi, pergantian makanan yang 

mendadak pada anak babi dan lain keadaan yang menimbulkan 

stres . Juga penyakit karena kuman lain, protozoa dan ca­

cing yang menimbulkan radang colon (l ,15,25 ). 
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BA B IV 

PATOGENESE 

Treponema hyodysenteriae masuk kedalam tubuh babi 

bersarna rnakanan atau rninuman yang tercernar feses penderita, 

kemudian tiba ditempat predileksi utama yaitu colon. Dida­

lam lumen colon , Treponema hyodysenteriae berkembang biak 

dan menghasilkan enzim mucinas e . Enzim ini kernudian rneng-

hancurkan mukus yang melapisi permukaan lumen , sehingga 

dengan dernikian pertahanan ditempat tersebut menjadi hilang 

Treponema hyodysenteriae juga mernproduksi toksin. Bila rnu­

kus telah rusak maka toksin Treponema hyodysenterjae ber­

kontak dengan membrana sel, lalu mengadakan aksi sehingga 

terbentuk lesi primer. Kerja dari toksin ini diduga mirip 

dengan enterotoksin ( Enterotoxin like respons) dan dapat 

diterangkan sebagai pada diagram berikut ini (6,8,9) 

DIAGRAM INTERAKSI ANTARA ENTEROTOKSIN DENGAN SEL MUKOSA 

usus ( 8) . 

ENTEROTOKSIN 

RESEPTOR 

CYCLASE 

CYCLIC AMP 
(C-AMP) 

12 

-------i---- 5' AMP 

fosfodie sterase 
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Enterotoksin bekerja dengan cara mengaktifkan enzim adenyl 

cyclase. Enzim tersebut ditemukan dalam membrana sel dan 

berperan sebagai katalisator pada proses perubahan dari 

bentuk ATP (Adenosine Triphosphat) ke bentuk C-AMP (Cyclic 

Adenosine Mono Phosphat ). Secara biologis , C-AMP merupa­

kan mediator (perantara) endokr i n untuk terjadinya stimula 

si pemindahan cairan dan elektrolit tubuh dari jaringan 

kedalam lumen usus besar. Untuk merangsang sekresi elek -

trolit, C-A MP diduga bekerja sama dengan garam empedu yai 

tu mengaktifkan sekresi anion dan menghambat masuknya ion 

Natrium dan ion Clorida kedalam sel epithel usus. Pengnn­

trolan C-AMP datang dari dalam sel yaitu oleh sintesa a­

denyl cyclase yang baru maupun kecepatan pemecahan C-AMP 

oleh fosfodiesterase . Aktifitas fosfodiesterase seperti 

adenyl cyclase. Fosfodiesterase banyak terdapat didalam 

sitoplasma sel dan sedikit dalam membrana sel (g,14,16) 

Setelah terjadi interaksi antara enterotoksin dan 

reseptor dari sel target yaitu sel epithel mukosa colon; 

sel goblet dan sel kripta dari kelenjar mukosa usus besar , 

maka timbul perutahan .didalam sel . Perubahan tersebut me-

mungkinkan penetrasi enterotoksin yang dibutuhkan ·untuk 

mengaktifkan adenyl cycJase dari membrana sel .Penetrasi en 

terotoksin menghasilkan suatu lesi yang berbentuk ultra 

struktu.r sebagai lesi pr imer . Makin meningkat kerusakan 
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sel rnukosa rnaka perubahan AT£ ke, C-AMP sernakin rne n ingkat 

pula. Tetapi bagairnana cara C-AMP rnerangsang pernindahan 

ca iran eks tra selluler dan pengurangan elektrol it . d iduga 

sarna dengan cara kerja C-AMP pada usus halus. Pernindahan 

ini berlangsung rnelalui membrana sel atau intraepithelial. 

atau"Shunt pathway ". Sejumlah TrepDnema hyDdysenteriae s~ 

telah melakukan penetrasi kedalam sel sel epithel mukosa 

col'Jn, kemudian berkembang biak dan terdapat bebas didalam 

sitoplasrna . Pr'Jses ini menirnbulkan degenerasi sel epithel 

sehingga terjadilah kebocoran cairan dan invasi TrepDnerna 

hyodysenteriae rneluas hingga ke lamina prDpia terutama 

menyerang sel sel gDblet dan kripta Lieberkuhn (gambar 9,10) 

Enterot'Jksin kernudian rnenyebabkan hiperaktivitas sel goblet 

yang berakibat meningkatnya sekresi rnukus dan . . dllatasi 

kripta . Pemindahan cairan ekstraselluler 'Jleh C-AMP didu-

ga terjadi pada sejumlah sel sel kripta yang urnurnnya ber­

fungsi sebagai sel sekretorik . Bila diperhatikan secara 

makroskopis tampak adanya pembengkakan kelenjar mukosa 

(gambar 2,9) . Penyebaran Treponema dapat berjalan melalui 

sistem limfatik mesentericae. Akiba t pekerjaan .entero-

toksin maka terjadi akumulasi sel epithel yang rusak,mukus 

dan ca iran kedalam lumen col'Jn (gambar 1,7) dan pada 

saat yang sarna terjadi lah invasi sekunder 'Jleh kuman nor­

mal C'Jl'Jn , sehingga terbentuk lesi yang lebih besar lagi . 

Gejala klinis timbul sesudah terbentuknya lesi yang luas 
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dengan jumlah Trepc>nema hy'Jdysenteriae yang cukup banyak 

(15).Invasi Trep'Jnema hy'Jdysenteriae ke bagian submukosa 

dimana pembuluh kapiler darah berada ,mengakibatkan konge~ 

ti dan trombosis yang merupakan proses permulaan terjadi -

nya nekrosis serta infiltrasi leukosit ke lamina pr'Jpia ( 

gambar 6 ).Kejadian nekrosis diperberat oleh aktivitas Bac­

teroide s vulgatus serta .Fusobacterium necroph'Jrum (gambar 3, 

11). Akibat lesi yang makin meluas maka ter j adilah perdarah· 

an, yang kemudian tertutup oleh semacam selaput yang dise -

but pseudomembranosa. Radang mula-mula bersifat katharal 

kemudian hemorhagik dan nekrotik. Bila penyakitnya sanga t 

berat,radang dapat meluas sampai ke lambung (12,15,43) (gam 

bar 5, 8). 

Keasaman dalam lumen colon meningkat karena has i l 
' 

fermentasi gluk'Jsa oleh Trep'Jnema hy'Jdysenteriae. Juga ku -

man-kuman lain yang normal tinggal dalam colon dapat meng -

asamkan gluk'Jsa dan laktosa . Akibatnya suasana isi usus 

menjadi asam, sehingga terjadi perubahan visk'Jsitas cairan. 

Hamba t an masuknya ion Natrium dan Chl'Jrida kedalam sel ep i ­

thel c'Jlon ak ibat toksin menyebabkan peningkatan ion Bicar­

bonat dalam darah. Pertukaran ion terganggu ,peningkatan 

keasaman darah dan banyaknya cairan yang hilang menyebabkan 

hewannya mati karena acidosis dan dehidrasi . Biasanya se -

belum mati, hewan mengal~mi depresi dan hypothermia ser t a 

arrhitmia jantung (11). 
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Babi dewasa dan babi yang baru sembuh dari penya­

kit dapat menjadi "carrier" Swine Dysentery. Oleh karena 

adanya hewan "carrier", penularan penyakit disuatu daerah 

dapat berlangsung terus (3). 
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I 

BA B V 

D I A G N 0 S A 

Untuk diagnosa Swine Dysentery, didasarkan pada 

gejala klinis, perubahan-perubahan patologis anatomis dan 

pemeriksaan laboratoris. 

A. Gejala Klinis 

Pada hari pertama, diarhea tidak spesifik sedang-

kan hari kedua a t au ketiga feses encer bercampur lend i r 

dan darah . Pada anak babi (0 - 2 bulan) atau babi muda 

( 2 - 4 bulan) f eses encer mengandung lendir dan darah , te­

tapi babi dewasa feses menjadi berwarna hitam. Juga feses 

sering kali bercampur dengan sel sel epithel atau reruntuh 

an jaringa n yang rusak sehingga feses berbau busuk (20,31). 

Suhu tubuh penderita kadang kadang meningkat dan 

dapat mencapai 4o 0 -41,1°c( 22 , 25 , 38 ). Nafsu makan menurun 

atau hilang sama sekali , depresi dan sering memisahkan di­

ri dari kelompoknya (25). Bagian perut mengejang dan ka­

dang kadang disertai muntah-muntah. Berat badan cepat me­

nurun; kurus , bag ian si s i perut cekung, kelemahan , gerak­

kan sempoyongan , jatuh kemudian mati ( 20, 31, 38 ). 

Angka morbiditas pada Swine Dysentery sangat berva 

riasi , dapat mencapai 100% tergantung dari umur ternak da ­

larr suatu kelompok ( 20 ). 

Kematian pada anak babi atau babi muda sering ter ­

jadi pada dua minggu pertama sesudah terlihat gejala penya 

k it 
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B. Perubahan Patologis Anatomis 

Perubahan yang terl ihat pada penderita Swine Dysen 

tery hanya pada da e rah usus besar terutama colon dan ka 

dang kadang meluas s ampai rectum. Pada infeks i berat ba­

gian lambung dan u sus halus bagian posterior dapat menga­

lami perubahan (12, 25 , 31). 

1. Perubahan Mak roskopi s 

Pada perubahan makroskopis t e rlihat mukosa col~n 

membengkak dan hip e remis tertutup oleh lendir yang b ersi ­

fat se rous, bercampur darah atau fibrinous. Pada proses 

yang melanjut, ter lihat lapisan difteroid (12, 31, 39 ) . 

Lymphoglandulae mesentericae membengkak dan bersi ­

fat oedemateus (1 2 , 38 ). 

Pada keadaan yang luar biasa, bagian • ventricu lus 

dapat mengalami p erdarahan , mu k osanya membengka k , 

lambung meningkat dan dit emukan juga bagian makanan 

tidak tercerna (25 ). 

a sam 

yang 

Pada kejadian yang akut j aringan hepar 

sistem portal, pucat dan membengkak (12) . 

disek itar 

Menurut kejadian penyakitnya ada bebe rapa 

tingkatan lesi yaitu pada les i yang berat , mukosa 

mac am 

colon 

membengkak dan berisi darah , lendir serta fibrin.Lesi yang 

moderat , mukosa colon membengkak dan hanya berisi lendir 

saja sedangkan l esi yang ringan hanya mukosa c olon saja 
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yang membengkak (35,39) 

2.Perubahan Mikroskopis 

Perubahan histopathologis pada penderita Swine Dy­

sentery terlihat jelas pada colon yaitu oedema mukosa co -

lon; erosi sel sel epithel colon kemudian hiperplasi sel 

sel goblet serta dilatasi kr ipta Lieberkuhn. Pada kripta 

kripta terjadi akumulasi fibrin dan sejumlah Treponema hyo 

dysenteriae. Pembuluh darah di lamina propia colon menga­

lami kongesti. Trombosis pembuluh darah pada mukosa dan 

submukosa colon. Seringkali Treponema hyodysenteriae ter­

dapat diantara sel·sel epithel yang rusak bersama flora 

normal (12,20,43 ). 

C.Pemeriksaan Laboratories 

Bahan pemeriksaan untuk Swine Dysentery dapat beru 

pa feses atau kerokan mukosa colon (17,25,31 ). 

1. Pemeriksaan mikroskopis 

Selain pewarnaan sederhana seperti telah di -

uraikan pada bab sebelumnya, Treponema hyodysenteriae 

dapat diwarnai dengan pewarnaan khusus metode dari 

Fontana Tribondeau (17). 
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Reagen 

SPIROCHETE STAIN 
(FONTANA TRIBENDEAU METHOD) 

1.Fixatif 

2.MGrdant 

Glacial Acetic Acid 

Formaline (40% FGrmaldehide) 

Aquadest 

Tannie acid 

PhenGl 

Aquadest 

3.Silver Nitrate SGlution 

Silver Nitrate 

Aquadest 

4.AmmGnia SolutiGn 

AmmGnium Hydroxida 10% 

20 

l ml 

20 ml 

100 ml 

5 gram 

l gram 

100 ml 

5 gram 
, 5 gram 

100 ml 

l.Siapkan Silver Nitrate SolutiGn,ambil beberapa mililiter 

larutan ad 4 dan tambahkan pada ad.3 tetes demi te t es sa~ 

pai bentuk presipitat larut dan hancur . Sesudah larut se­

dikit demi sedikit akhirnya terjadi perubahan warna sesu 

dah digoyang-goyangkan, 

a.siapkan suatu hapusan dan biarkan kering oleh 

udara. 

b . tutup hapusan dcngan fixa t if biarkan 

bereaksi selama 90 detik. 

c.cuci dengan alkGhGl absGlut (95% ), bila terdapat 

maka mula - mula dituang i ether kemudian alk~h~l . 
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2. Tambahkan Mordant, panaskan sampai mengu~p. kemudian • bi 

arkan bereaksi selama 30 detik . 

3. cuci dengan air kran, bilas dengan aquadest, keringkan. 

4. TUtuplah dengan larutan ad.3 selama beberapa detik. Ke­

ringkan dan panaskan lagi dengan larutan tersebut sam­

pai menguap 15 - 20 detik. 

5 . Hapusan menjadi berwarna coklat , cuci dengan 

kemudian keringkan dengan hati hati. 

6. Periksa dibawah mikroskop, kuman Spirochete 

berwarna coklat tua. 

2. Hewan Percobaan 

aquadest 

terlihat 

Kelinci, tikus putih, mencit, marmot, ayam dan sa­

pi tidak peka terhadap Treponema hyodysenteriae. Hewan per 

cobaan yang paling baik adalah anak babi (2 bulan) atau ba 

bi muda (2 - 4 bulan) (22,31). 

3. Uji Serologis 

Untuk pemeriksaan serologis dipergunakan "Fluores­

cent Antibody Test". TUjuan dari uji ini adalah untuk men­

deteksi adanya antibodi antispirochete dalam darah pende­

rita . Menurut Akkermans et al ( 28 ), pengukuran serum 

antibodi d.e.ngan cara ::indirec t fluoresc ent ci.nt ib·.:.idy .J_ -- ..... t... 
l,CL; U -

nique" sebaiknya dilakukan pada 4-5 minggu sesudah masa di 

arhea. Sedangkan untuk kepentingan "direct fluorescent an­

tib ':)dy technique" sebaiknya serum diambil 1-3 minggu se su-
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dah sembuh secara klinis . Dalam waktu lima bulan sesudah 

masa diarhea penderita Swine Dysentery masih mengandung an 

tibodi dalam darahnya ( 28 ). 

a.Pembuatan preparat hapusan mukosa colon (antigen). 

Babi ditulari dengan 20 gram colon yang berasal da 

ri penderita Swine Dysentery. Satu hari sesudah diarhea 

muncul, babi percobaan kemudian dibunuh, lalu mukosa co­

lon dikerok dan hasil kerokannya dibuat preparat hapus de­

ngan diameter 5 milimeter. Hapusan difiksasi.dengan aceton 

lalu dibiarkan 10 menit pada temperatur kamar dan dapat di 

simpan -20°c sampai digunakan (28). 

b.Pembuatan"porcine anti gamma-globoline ". 

Hewan yang dipergunakan untuk produksi "porcine an 

ti gamma-globoline" a dalah kelinci. Serum kelinci yang te­

lah disuntik dengan darah babi,diambil dan kemudian dien­

cerkan sampai mendapatkan titer 1:4. Kemudian"porcine anti 

gamma-globoline" yang didapatkan dilabel dengan Fluorescen 

Isothiosianat (28). 

C.Fluorescent Antibody Technique 

Menurut beberapa ahli cara yang terbaik untuk pe -

ngukuran antibod i antispirochete adalah"indirect Fluores -

cent Antibody Technique"(metode tak langsung). Tujuannya, 

untuk mengetahui reaksi antigen antibodi dengan bantuan 

zat "fluorochrom" yang bila disinari ultra violet, maka 

mengeluarkan suatu sinar fluorescent. Metode tak langsung, 
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ialah metode yang memakai antibodi yang tidak dilabel se -

hingga untuk mendeteksi adanya reaksi antara antigen dan 

antibodi diperlukan zat lain yaitu anti-antibodi yang di­

label (42 ). 

d. Prosedure 

Hapusan"spirochete" yang telah difiksasi diberi 

serum 0,05 ml ( sesudah diencerkan dengan PBSS 1:2 - 1:25~ 

dari penderita diduga Swine Dysentery kemudian di inkubasi­

kan dengan suhu 37°c selama 30 menit dan setelah itu dicu­

ci dengan aquadest (5 menit).Tambahkan beberapa tetes PBSS 

(Phosphat Buffer Salin Solution) lalu cuci dengan aquadest 

(5 menit) .Teteskan l tetes "Fluorescein Iso-thiosianat -la 

beled-porc i ne anti gamma-globoline " (1:4) dari kelinci .Pre 

parat dibiarkan kering dengan kipas ang in dan diinkubasi 

kan pada suhu 37°c selama 30 menit . Hapusan ini kemudian 

ditutup dengan campuran PBSS-Glycerol dan periksa dibawah 

mikroskop Fluorescein medan gelap . Bila babi tersebut per 

nah mende rita Swine Dysentery maka pada lapangan pengliha! 

an terlihat bersinar fluoressensi . Apabila pada hari itu 

tidak sempat melihat preparat ini dapat disimpan pada suhu 
0 

4 C untuk dilihat keesokan harinya (28,42 ). 

e. Kontrol 

Untuk kont rol negatif dipakai serum nor~al yan; ti ­

dak mengandung antibod i yang spesif ik serta sel yang tidak 

mengandung antigen (kerokan mukosa colon babi sehat)(28,42) 
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BAB VI 

DIAGN0SA BANDING 

Ada beberapa penyebab radang usus pada babi 

gejala klinisnya menyerupai Swine Dysentery . 

I.Yang disebabkan oleh bakteri 

24 

yang 

l.Salmonellosis pada babi ( Necrotic Enteritis ) 

Salmonellosis menyerang anak babi yang sedang me­

nyusu dan babi umur 2 - 6 bulan dan disebabkan oleh Salmo­

nella choleraesuis . Pemeriksaan laboratoris secara bakte 

riologis dari organ internal serta feses penderita dapat 

membedakan penyakit Salmonellosis dengan Swine Dysentery 

(22,25,38) 

2 .Col ibacillosis 

Colibacillosis , menyerang anak babi berumur l -2 

minggu dan yang sedang menyusui.dan disebabkan oleh Escheri 

chia coli yang bersifat hemolitik . Pemeriksaan yang ter -

penting adalah secara bakteriologis dan bahan pemeriksaan 

dapat berasal dari limpa atau darah jantung penderita (21, 

25 ,38 , 40 ). 

II Yang disebabkan oleh virus 

l.Transmissible Gastro Enteritis ( TGE) 

TGE menyerang babi semua umur tetapi yang paling 

peka adalah babi umur 2 - 10 hari . 'ffiE disebabkan oleh Co 
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rona Virus . Untuk membedakan. penyebab penyakit ini de -

ngan Swine Dysentery dilakukan pemeriksaan secara virolo -

gis dengan bahan pemeriksaan dari organ internal, cairan 

tubuh atau feses penderita Setelah 10 minggu babi sembuh 

dari TGE, feses penderita masih mengandung virus ( 22,25 

38 ) 

' 
2 .Swine Fever ( Hog Cholera) 

Swine fe ver disebabkan oleh Virus RNA, ukura~ ke­

cil yang terg olong dalam Famili Togaviridae . Untuk membe­

dakan penyak it ini yaitu dengan pemeriksaan dar~h ,leleran 

hidung dan mata secara laboratoris . Leleran hidung dan 

mata dilarutkan dalam larutan Hank's balanced Salt Soluti­

on, lalu ditambahkan antibiotika dan 1% albumin sapi. Ba-

han pemeriksaan ini dapat disimpan 1 minggu dengan suhu 

-20°c . Untuk selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara vi­

rologis ( 22, 25, 38). 

III.Yang disebabkan oleh parasit 

l.Tr ichuriasis akut 

Trichuriasis akut adalah penyakit cacing yang dise 

babkan oleh Trichuris suis, ukuran panjang 5 - 8 cm, 2/3 

bag ian anterior ramping dan 1/3 bagian pos te riornya mene -

bal. Untuk membedakan penyakit ini dengan Swine Dysentery 

yaitu dengan pemeriksaan feses secara mikroskopis . Telur 

cacing Trichuris suis me mpunyai dua buah operculum pada 
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kedua ujungnya dan berisi embrio ( 25,38) 

2.Coccidiosis 

Coccidiosis dapat menyerang babi umur 2 - 6 bulan 

dan 53,8% disebabkan oleh Eimeria scabra, dengan 0ocyst 

berbentuk ellipsoidal sampai ovoidal, permukaan luarnya 

kasar berwarna coklat dan berukuran 16 - 25 mikron (lebar) 

dan 22,5 - 35,5 mikron. Penyebab lainnya adalah Isospora 

suis ( 0,8% ). Isospora suis , bentuk oocystnya subspheri­

cal berwarna coklat kekuning kuningan dan berukuran 19,5 

mikron (lebar) dan 22,5 mik ron (panjang) ( 25,38 ). 

3.Balantidiosis 

Balantidiosis disebabkan oleh Balantidium coli. Pa 

da feses babi dewasa sering dijumpai adanya parasit ini te-

tapi secara klinis tidak memperlihatkan gejala penyakit 

Anak babi umur 2-6 bulan sangat peka terhadap Balantidio­

sis . Cyst-nya berbentuk ovoid, berdiameter 40-60 mikron 

dan mempunyai dinding rangkap dua . Tropozoit berukuran 50 

-80 mikron (panjang) dan 40 - 60 mikron (lebar) mempunyai 

cilia dan peristoma ( 25,38 ). 

IV. Pellag ra pada bab i 

Penyakit ini disebabkan babi mengalami kekurangan 

asam nikotin ( niacin) dalam makanannya. Hal ini terjadi 

karena babi terlalu banyak diberikan makanan jagung. Pel­

lagra sering diderita oleh babi berumur 2-4 bulan .Pembe-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SWINE DYSENTERY ... YVONNE MAGDALENA INDRAWANI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SWINE DYSENTERY ... YVONNE MAGDALENA INDRAWANI



27 

rian makanan yang banyak mengandung asam nikotin maka ge­

jala klinis yang tampak akan hilang ( 25,38 ). 
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B A B VII 

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 

A.Pencegahan 

Dalam melakukan tindakan pencegahan Swine Dysente­

ry banyak hal yang harus diperhatikan antara lain keadaan 

individu dalam kelornp::>knya ; sanitasi dan higiene kandang; 

menejemen atau tata laksana peternakan serta kejadian wa­

bah ( 16,21,38 ). 

Didalam suatu peternakan, babi harus dibagi dalam 

kel::>mp::>knya berdasarkan umur atau pertumbuhan berat hidup 

untuk memudahkan pencatatan dan ·pengawasan . Untuk menem­

patkan satu kel::>mpok dalam satu kandang hendaknya diperha­

tikan jumlah pc,pulasi supaya tidak terjadi "::>ver crowding'! 

Babi yang memperlihatkan gejala klinis Swine Dysentery bia 

sanya memisahkan diri dari kel::>mpc,knya . Untuk mencegah pe 

nularan atau kontak dengan babi yang sehat lainnya maka se 

luruh kelc,mp::>k dari babi yang terinfeksi segera dikeluar -

kan dan dipisahkan dari kelc,mpc,k babi yang sehat . Secara 

ek::>n::>mis, babi yang sakit dianjurkan untuk dip::>t::>ng ,demi 

kian juga kel::>mpoknya . Swine Dysentery dapa t menimbulkan 

wabah maka pada pemc,tongan harus dibawah pengawasan dok t er 

hewan Kandang tempat tinggal dan segala peralatan yang 

dipakai harus dibersihkan dan dihapus-hamakan dengan desin 

fektan ( 12,25,41) 
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Sanitasi dan higiene merupakan tindakan pencegahan 

yang paling penting . Arti sanitasi a dalah tindakan penjaga 

an kesehatan melalui kebersihan kandang dan tubuh babi itu 

sendiri. Kandang dan peralatannya ha rus selalu dibersihkan 

, dinding kandang digosok atau disemprot dengan desinfektan 

secara teratur supaya segala macam kotoran yang melekat , 

kuman serta paras it yang mungkin ada dapat disingk irkan.Ju 

ga lumpur diselokan jangan dibiarkan menggenang . Supaya 

tercipta lingkungan dan kandang yang higienes , maka sela ­

in tindakan tersebut dipikirkan juga letak kandang .Kandang 

harus dijaga supaya tetap kering . Untuk kebers i han tu 

buh babi maka set i ap hari sedikitnya satu kali dimand ikan 

dan kulitnya digosok supaya semua kotoran yang melekat pa­

danya lenyap seh ingga kemungkinan bersarangnya kuman atau 

parasit dapat dilenyapkan pula . Terhadap anak babi , hen­

daknya kandang selalu dilengkapi dengan a las lantai dari 

rumput kering , brambut atau serbuk gergaji , yang selalu 

diganti supaya tetap kering , hangat dan bersih ( 1 , 21 ) . 

Untuk mencapai keberhasi lan dalam beternak babi , 

diperlukan suatu ketrampilan untuk melaksanakan mene jemen 

atau ta ta laksana peternakan yang dilengkapi dengan tempat 

pembuangan kotoran, memberikan makanan yang cukup bergiz: 

dan cukup minum . Beberapa faktor luar seperti transporta­

si, kedinginan , penyapihan , kastrasi , vaksinasi , perg~n 

t ian udara atau pergant i an makanan yang me nda dak dan l a ~n 
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perlakuan yang dapat menimbulkan II stres II dapat 

dengan pemberian obat antistres atau menghilangkan faktor 

penyebab timbulnya II stres II tersebut ( 1., 21 ). 

Kontrol yang ketat perlu dilakukan dengan - teliti 

terhadap kebersihan tempat makan atau minurn., khususnya ba 

gi hewan yang dipersiapkan untuk dijual . Untuk menjaga ma 

suknya penyakit kedalam peternakan maka setiap babi pend~ 

tang yang akan dimasukkan kedalam peternakan tersebut ter­

sebut terlebih dulu dikarantinakan selama kurang lebih e -

nam hari dan diberikan pengobatan melalui air minum a t au 

makanannya. Bila bermaksud untuk mengambil bibit., supaya 

diperhatikan sejarah dari peternakan asalnya terutama he­

wan yang dijadikan II breeder stock 11
, sebaiknya dari peter 

nakan yang sehat dan belurn pernah tertular Swine Dysentery 

sama sekali ( 20,25,31 ). 

Beberapa preparat antibiotika dan chemotherapeutic 

lainnya yang ditambahkan kedalam ransum makanan sangat ber 

.guna untuk mencegah terjadinya Swine Dysentery (37.,38 ). 

B. Pengobatan 

Preparat Arsen, antibiotika atau chemotherapeutic 

lainnya dalam ransum maupun dalam air minum dapat mer i ngan 

kan gejala klinis dan mengurang i k.ematian ( 12,20,25, 26 ) . 

a.Preparat Arsen 

Preparat Arsen a dalah oba t yang paling konvens i o -
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' nal dan telah dicobakan 'Jleh para ahli dan memberikan ha. -

sil yang cukup memuaskan . Untuk menghindari timbulnya ke -

racunan jangka waktu pember i an semua preparat Arsen diba -

tasi satu minggu dan 5 - 7 hari sebelum hewan dipotong un­

tuk konsumsi , pemberiannya harus segera dihentikan • Petu 

gas yang memberikan peng'Jba tan dengan preparat Arsen , di ­

haruskan mencuci tanga n sesudah bekerja atau sebelum makan 

Dalam me nggunakan semua preparat arsen harus _hati - hati, ka 

rena ba i k he wan a_taupun manus ia te ru tama anak- anak dapat 

keracunan. Bila mulai tampak gejala keracunan akibat prepa 

rat Arsen , pengobatan harus segera dihentikan dan diberi ­

kan preparat Mercaptan ya i tu B.A . L ( British Anti Lewisite 

; 2 , 3 Dimercapto propanol ; Dimercaprol) sebagai an-tidota 

nya dengan dosis 2 , 5 - 4 mg/Kg be r a t badan intramuskule r 

t i ap 4 jam selama 2 har i pertama , untuk seterusnya d'Jsis 

dikurangi tiap 12 jam selama total 10 hari ( 2 , 12 , 26 ) . 

l . Neoarsphenamine 

Neoars phenamine ( Sodium 3 :3' - diamino-4 , a t au 

4' - dihydroxyarseno Benzene Methylene S ulphoxyla te ) , sesu -

dah dibuktikan melalui uj i b i olog is preparat ini tida~ be ­

gitu toksik dan baik untuk terap i . Mengandung unsurArsen 

dengan batas 18 - 21 %. Ca ra kerja dan penggunaannya , se -

bagai spirocha et icide yang ba ik dengan toksisitas paling 

kecil dari deri vat A r sphenamine la i nnya , larut baik dalam 

a ir tetapi tidak dinetralisi r . Ba ik disimpan pada t empera 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SWINE DYSENTERY ... YVONNE MAGDALENA INDRAWANI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SWINE DYSENTERY ... YVONNE MAGDALENA INDRAWANI



32 

tur kurang dari 15°c dan bila warna berubah menjadi gelap 

jangan digunakan lagi. Dosis ; 0,5 - 1,0 gram per ekor ,in 

travena atau intramuskuler (dosis tunggal) (2,12). 

2.Acetarson 

• Acetars one (3-acetamido - 4 - hydroxyphenylarsonic 

acid) ; Kharopen; 0rarsan; Spirocid ; Stovarsol ; Ace -

tarsol. Kandungan arsennya 27,l - 27,5%. Daja ke r j a dan 

p enggunaannya, merupakan preparat yang aktif terhadap pr~ 

tozoa tertentu dan dapat sebagai tonikum. Juga baik untuk 

peng obatan spirochaetosis dan histomonas pada ayam. Toksi­

sitas , karena cepat diekskresikan maka preparat ini rela­

t if tidak beracun t etapi jangan diberikan pada hewan yang 

sebelumnya telah mendapat gangguan hati dan ginjal. Dosis 

ba ik diberikan pada anak babi yang sudah disapih dan babi 

dewasa . Untuk babi dewa sa , diberikan dosis tunggal seba­

nyak 0,5 gram per os sedangkan anak babi yang sudah disa -

p ih diberikan 0, 20 gra m dalam makanan atau minuman (2,25 ) 

3. Asam Arsanilat 

Asam Ars an i lat ( As 101; 4-aminophenylarsonica 

ac id ) Daya kerjanya secara in v itro, mempunyai efek anti 

bakterial yang renjah tetapi efektif untuk profilaksis mau 

pun untuk peng obatan ditempat tempat wabah yang ditimbul -

kan oleh Escherichia coli atau Vibrio coli. Penggunaan di 

klinik, baik diberikan pada anak babi yang neonatal, se­

belum atau sesudah disapih dengan dosis 250 ppm tidak le -
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b ih dari 3 minggu dengan interval l minggu . Pengobatan de ­

ngan preparat ini tidak menimbulkan resistensi . Pemberian 

segera dihentikan , 10 hari sebelum dipotong untuk dikonsum 

sikan manusia . Prepa ratnya , Arsani l ic Acid Premix (2, 38). 

4 . Sodium Arsanilat 

Sodium Arsanilat ( Pro - gen V ; Sodium , 4-aminophe ­

nyl Arsonic Acid). Penggunaan klinik , aktivitasnya sarr.a 

dengan asam Arsanilat , tetapi kare sifatnya lebih mudah 

larut maka paling cocok ditambahkan dalam air minum . Dos is 

untuk penc egahan 10 mg per kilogram berat badan per . hari 

dan tidak boleh lebih da r i 3 minggu . Untuk terapi dengan 

dosis 20 mg per kilogram berat badan per hari , maksimum 

pembe rian 7 hari ( 2 , 20,25 ). 

b. Preparat Nitrofuran 

Preparat Nitrofuran tersusun atas cincin Furan dan 

5 - Nitro group ). Preparat Nitrofuran merupakan group sinte ­

tic Antibacterial Compound yang daya kerjanya , menghambat 

metabolisme karbohidrat sel kuman , berspektrum l uas terha-

dap infeksi bakteri sifat Gram negatif dan Gram positif , 
tetapi toksisitasnya mengakibatkan " peripheral neuritis " , 

jritasi saluran pencernaan dan depresi spermatogene s is , s e 

hingga tidak digunakan secara sistemik ( 2 ) . 

l. Nitofurazone . 
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Nitrofurazone ( 5-nitrofurfuraldehyde Semicarba -

zone), baik digunakan untuk kuman sifat Gram negatif dan 

Gram positif Preparat Nitr~furazone diberikan bila tim -

bul resistensi terhadap preparat Arsen . Dosis Nitrofura -

zone yang diberikan adalah 0,99 gram per liter air minum 

selama 4 - 7 hari (25 ). 

c.Preparat Antibiotika 

1. Streptomycin 

Streptomycin adalah preparat antibiotika yang di­

isolasi dari Streptomyces griseus yang daya k erjanya meng 

hambat sintesa protein sel kuman. Selain itu juga meng -

hambat proses fosforilasi kuman. Dosis Streptomycin ada -

lah 0,5 - 2 g ram per hari per ekor , per os ( 12, 20,25) 

2.Chlortetracyclin 

Chlortetracyclin adalah antibiotika yang dihasil -

kan oleh Streptomyces aureofaciene, bersifat bakteriside 

yang efektif terhadap kuman sifat Gram negatif maupun ku­

man sifat Gram positif . Daya kerjanya menghambat sintesa 

protein. Dosis Chlortetracyclin 44 ,44 miligram per kilo 

g ram berat badan per hari ( 12) . 

3, Lincomycin 

Lincomycin adalah ant ib iotika yang diisolasi dari 

Streptomyces lincolnensis . Beberapa ahli menyatakan bahwa 

• 
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Lincomycin baik diberikan pada penderita penyakit diarhea 

sebab tidak mempunyai efek samping dan spektrum antibakteri 

nya sama dengan Erytromycin. Dosis yang digunakan untuk te 

rapi dan kontrol adalah 44 - 110 mg per kilogram makanan ( 

5,18,19,23 ). 

4. Tyl'Jsin 

Tylosin adalah antibiotika yang diisolasi dari Strep 

tomyces fradiae, diberikan dalam air minum dengan dosis 

0,3 - 0,5 gram per liter atau dalam makanan 0,0044% selama 

3 hari. Tylosin dapat juga diberikan dalam bentuk suntikan 

dengan dosis 2,2 - 11 mg per kilogram berat badan secara in 

tra muskuler ( 12,25,38) 

d . Chemotherapeutika yang lain 

Chem'Jtherapeutika yang lain, yaitu Carbadox yang 

mempunyai rumus kimia Methil 3 - (2-quinoxalinyl - meth ilen) 

' carbaza te N , N11 Dioxide , dengan rata-rata 50 gram per ton 

makanan adalah baik digunakan untuk pencegahan dan pengobat 

an. Keistimewaan dari preparat ini a dalah dapat mencegah 

t imbulnya " carrier state " . Cont oh prepara t - Carbadox a da­

lah Mecadox Pig Doser, dengan dosis 3,5 mg Carbadox per ki 

logram berat badan, diberikan selama 3 - 5 hari. Bila hen 

dak dipotong maka 5 minggu sebelum dipotong pemakaian harus 

dihentikan ( 5). 
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Angka kematian pada babi yang tidak diobati sangat 

bervariasi, dapat mencapai lebih dari 50% (12,22,25 ).Pro • -
sentase kematian dari babi yang terserang dalam suatu ke. -

lompok bila dilakukan pengobat an dapat dikurangi hingga 

25% . Reinfeksi dapat terjadi lagi 30 hari setelah penderi 

ta sembuh dari Swine Dysentery. Bila pada suatu kelompok 

bab i terjadi r einf eksi maka tidak semua penderita mati dan 

yang masih hidup pertumbuhannya terganggu sehingga menjadi 

kerdil atau lemah (20,38 ). 
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R I N G K A S A N 

Swine Dysentery dikenal juga sebagai penyakit Hae-

morrhagic Enteritis ; Bloody Diarrhea ; Bloody Scours , 

Bloody Dysentery; Bloody Flux; Black Scours : Colitis , 

Vibrionic Dysentery; Haemorrhagic Dysentery ; Mucohemor -

rhagic . 

Babi semua tingkatan umur dapat diserang penyakit 

ini dan umumnya anak babi yang lepas susu dan bab1 muda( 

2-4 bulan) mudah diserang . Penyakitnya dapat bersifat 

akut atau kronis . Penularan Swine Dysentery terjadi kare­

na pencemaram makanan atau minuman babi yang sehat oleh 

feses penderita . 

Mula mula penyakit ini ditemukan dan dilaporkan o 

leh Whiting, Doyle dan Spray pada tahun 1921 di USA . Me­

nurut dugaan para ahli tersebut penyebab Swine Dysentery a 

dalah kuman Vibrio coli . Menurut penyelidikan • paling 

akh ir , penyebab Swine Dysentery adalah kompleks. Banyak 

faktor yang mempengaruhi timbulnya penyakit ini . 

Tanda tanda karakteristik· dari Swine Dysentery a­

dalah diarhea profus yang haemorhagis . Peningkatan suhu -

tubuh sangat bervariasi . Bagian perut mengejang dan ka­

dang kadang diserta i muntah muntah. Gejala yang terlihat 

sangat menyolok adal ah turunnya berat badan dengan cepat. 

Perubahan pat ologi s anatomis adalah radang usus 

besar terutama colon dan disertai dengan lesi lesi yang 
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yang hemorhag ik dan nekrotik, kelenjar limfa mesentericae 

membengkak . Dalam keadaan yang luar biasa radang dapat me­

luas sampai ke lambung dan usus halus bagian posterior. 

Diagnosa penyakit ini berdasarkan gejala klinis 

dan pemeriksaan laboratoris . Sedangkan diagnosa banding 

dari penyakit ini adalah semua penyakit diarhea 

dengan perdarahan. 

disertai 

Cara yang terbaik untuk menanggulangi penularan 

dan penyebaran penyakit ini adalah dengan menyelenggara -

kan sanitasi kandang dan menejemen peternakan yang baik an 

tara lain pengelompokan babi berdasarkan umur. Babi yang 

akan dimasukkan dalam peternakan harus dikarantinakan dulu 

Antibiotika dan preparat chemotherapeutik dal am makanan 

atau minuman dapat digunakan untuk mencegah terjadinya pe­

nyakit ini. Untuk ternak babi yang saRit dapat diobati te­

tapi yang lebih ekonomis adalah dipotong. 
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GAMBAR l: RUNTUHAN LUMEN, BERISI KUMAN , SEL SEL RA­
DANG DAN RUNTUHAN SEL EPITHEL (32). 

GAMBAR 2: KUMAN SPIROCHAETA B-78 HASIL INOKULASI 
SESUDAH DIPUPUK 72 JAM (GIEMSA) (32). 
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GAMBAR 3 COLON YANG MENUNJUKKAN PROSES NEKROSIS 
EPITHELIUM,SESUDAH INOKULASI DENGAN KU -
MAN ANAEROBE DAN SPIROCHAETA ( 34). 

GAMBAR 4: DILATASI COLON DENGAN KELENJAR LYMFE YANG 
SISTIK ,BERISI RUNTUHAN HIALIN DAN EKSUDAT 
KATARAL DA LAM LUMENNYA . ( 34) . 
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GAMBAR 5 DEKAT COLON BAGIAN APEX , 5 BARI SESUDAH 
INOKULASI . EKSUDAT MUCOPURULEN DI PER 
MUKAAN MUKOSA DI DAERAH HEMORHAGIS (33 ). 

GAMBAR 6 : PENINGKATAN LEKOSIT POLIMORFONUKLEAR DI 
ANTARA PEMBESARAN KELENJAR LIMFA SISTIK 
DAN CAMPURAN RUNTUHAN DI PERMUKAAN CO­
LON ( 34 ) 
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GAMBAR 7 

GAMBAR 8 

CAMPURAN EKSUDAT KA TARAL YANG EKSTENSIF . 
SEL RADA NG SER TA · RUNTUHAN ( 34 ) . 

MUKUS DIPERMUKAAN COLON DALAM ·JUMLAH 
BESAR (PANAH) (34 ). 
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GAMBAR 11 SPIROCHAETA PADA KRIPTA COLON YANG BER­
DILA TASI ( 33) . 
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